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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun1987–Nomor: 0543 b/u/1987
1. Konsonan
No Arab Latin No Arab Latin
1 ا Tidakdilambangkan 16 ط t
2 ب B 17 ظ Z
3 ت T 18 ع ‘
4 ث S 19 غ G
5 ج J 20 ف F
6 ح H 21 ق Q
7 خ Kh 22 ك K
8 د D 23 ل L
9 ذ Ż 24 م M
10 ر R 25 ن N
11 ز Z 26 و W
12 س S 27 ه H
13 ش Sy 28 ء ’
14 ص S 29 ي Y
15 ض D
viii
2. Konsonan
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambingnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin
 َ◌ Fatḥah A
 ِ◌ Kasrah I
 ُ◌ Dammah U
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambingnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:
Tanda dan
Huruf
Nama Gabungan Huruf
ي ◌َ Fatḥah dan ya Ai
و ◌َ Fatḥah dan wau Au
Contoh:
فیك : kaifa
 لوھ : haula
ix
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
ا◌َ/ي Fathah dan alif
atau ya
Ā
ي◌ِ Kasrah dan ya Ī
ي◌ُ Dammah dan
wau
Ū
Contoh:
 َلَاق : qāla
ىَمَر : ramā
 َلِْیق : qīla
 ُلُْوَقی : yaqūlu
4. Ta Marbutah (ة)
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu:
a. TaMarbutah (ة) hidup
TaMarbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah
dan dammah, transliterasinya adalah t.
b. Tamarbutah (ة) mati
TaMarbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya TaMarbutah (ة) diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua
kata itu terpisah maka TaMarbutah (ة) itu ditransliterasikan
dengan..h.
xContoh:
 ْلَافْطَلاْا ُةَضْوَر : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl
ةَرَّونُمْلا َُةنْیِدَمَْلا ْ◌ : Al-Madīnah al-Munawwarah/
al-Madīnatul Munawwarah
 ْةَحَْلط : Ṭalḥah
Catatan:
Modifikasi
a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn
Sulaiman.
b. Nama Negara dan kota ditulis menurut Ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.
c. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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Aceh Syariah
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Pembimbing 1 : Dr. Muhammad Yasir Yusuf, MA
Pembimbing 2 : Marwiyati, SE., MM
Dalam penyelesaian Laporan akhir, penulis melakukan Kerja Praktik pada PT.
Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh. PT. Bank
Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry merupakan salah satu lembaga
keuangan yang menghimpun dana, menyalurkan dana dan memberikan jasa-jasa
lainnya seperti Giro Amanah iB. Tujuan Kerja Praktik adalah untuk mengetahui
strategi pemasaran Giro Amanah iB  pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang
Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Strategi-strategi yang digunakan dalam
pemasaran yaitu segmentasi dan targeting  pasar merupakan kegiatan membagi
suatu pasar menjadi kelompok-kelompok pembeli yang berbeda yang mungkin
memerlukan produk atau ramuan-ramuan yang  berbeda pula. Bauran pemasaran
(marketing mix) merupakan strategi kombinasi yang dilakukan oleh berbagai
perusahaan dalam bidang pemasaran. Penggunaan bauran pemasaran (marketing
mix) dalam dunia perbankan dilakukan dengan menggunakan konsep-konsep
yang sesuai dengan kebutuhan bank yaitu dengan menggunakan konsep 4P yaitu
product (produk), price (harga), place (lokasi), dan promotion (promosi).
Strategi penetrasian pasar adalah kegiatan yang dilakukan dalam
menginformasikan produk Giro Amanah iB  melalui kegiatan promosi, umpan
balik untuk mencapai kepuasan nasabah. Perbedaan Giro Amanah iB dengan
Tabungan adalah penarikan giro menggunakan cek atau bilyet giro, memiliki
laporan bulanan, sedangkan penarikan tabungan menggunakan ATM, slip
penarikan, memiliki buku rekening.
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1BAB SATU
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Bagi suatu negara bank dapat dikatakan sebagai darahnya perekonomian
suatu negara. Oleh karena itu, peranan perbankan sangat memengaruhi kegiatan
ekonomi suatu negara. Dengan kata lain kemajuan suatu bank di suatu negara
dapat pula dijadikan ukuran kemajuan negara yang bersangkutan. Semakin maju
suatu negara, maka semakin besar peranan perbankan dalam mengendalikan
negara tersebut. Artinya, keberadaan dunia perbankan semakin dibutuhkan
pemerintah dan masyarakatnya. 1
Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 bank adalah badan
usaha dari masyarakat dalam bentuk simpan dan menyalurkan kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat. Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank
Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Bank Umum Syariah
adalah bank syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah bank syariah dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa lalu lintas dalam pembayaran.
Perbankan  adalah segala sesuatu yang menyangkut dengan bank.
Perbedaaan dasar bank syariah dengan bank konvensional. Pertama, bank
syariah berdasarkan bagi hasil dan margin keuntungan, sedangkan bank
konvensional memakai perangkat bunga. Kedua, pada bank syariah hubungan
dengan bank syariah berbentuk kemitraan. Sedangkan pada bank konvensional
hubungan itu berbentuk debitur-kredit. Ketiga, bank syariah melakukan investasi
yang halal saja, sedangkan bank konvensional, bisa halal, syuhbat dan haram.
Keempat, bank syariah berorientasi keuntungan duniawi dan ukrawi. Sedangkan
orientasi bank konvensional semata duniawi. Kelima, bank syariah tidak
1 Kasmir, Pemasaran Bank (Jakarta : Kencana, 2005), hlm 7.
2melakukan spekulasi mata uang asing dalam oprasional untuk maraup
keuntungan, sedangkan bank konvensional, banyak masih melakukan.
Bank syariah adalah bank yang aktivitasnya meninggalkan masalah riba.
Dengan demikian, penghindaran bunga yang dianggap riba merupakan salah satu
tantangan yang dihadapi dunia islam dewasa ini.2 Bank syariah atau Bank islam
merupakan lembaga menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkan kembali kepada masyarakat yang memerlukannya kedalam
bentuk pembiayaan.3
Bank sebagai perusahaan yang bergerak di bidang keuangan, produk yang
diperjualbelikan merupakan jasa keuangan. Oleh karena itu, perlakuan
pemasaran terhadap dunia perbankan pun sedikit berbeda dengan perusahaan
lainnya. Secara umum pengertian pemasaran bank adalah suatu proses untuk
menciptakan dan mempertukarkan produk atau jasa bank yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah dengan cara memberikan
kepuasan.4
Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh
menawarkan berbagai macam produk, seperti tabungan, pembiayaan, dan produk
jasa. Produk-produk tersebut ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
terutama masyarakat Banda Aceh. Masyarakat Banda Aceh mempunyai
keinginan yang tinggi untuk menggunakan produk-produk PT. Bank Aceh
Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh yaitu produk tabungan, seperti
tabungan Giro Amanah iB.
Produk tabungan Giro Amanah iB merupakan produk yang dapat
mempermudah transaksi bisnis kepada mitra kerja dengan berbagai fasilitas dan
keunggulan dan penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan
cek, bilyet giro dan sarana pembayaran lainnya ( sesuai ketentuan bank ). Giro
2Amir Machmud, Rukhana, Bank Syariah (teori kebijakan dan studi
empiris di Indonesia),.Erlangga, Jakarta 2010, hlm.4.
3Muhammad, Model-mode Akad Pembiayaan d Bank Syariah,
(Yogyjakarta;UII Press, 2009),hlm. 10.
4 Kasmir, Pemasaran Bank, cet. 2 (Jakarta : Kencana, 2005), hlm. 64.
3Amanah iB ini menggunakan akad Wadi’ah, Wadi’ah adalah titipan murni dari
satu pihak kepihak lain, baik individu maupun badan hukum yang harus dijaga
dan dikembalikan kapan saja penyimpan menghendakinya. Akad Wadi’ah yang
digunakan dalam perbankan syariah ialah Al Wadi’ah Yad Dhamanah. Al
Wadi’ah Yad Dhamanah adalah titipan dana nasabah pada bank yang dapat
dipergunakan oleh bank dengan seizin nasabah dimana bank menjamin akan
mengembalikan titipan tersebut secara utuh ( sebesar pokok yang di titipkan ).
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk membahas topik
dalam Laporan Kerja Praktik ( LKP ) “ Strategi Pemasaran Giro Amanah iB
pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda
Aceh”.
1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik
Tujuan Laporan Kerja Praktik ( LKP ) ini adalah untuk mengetahui
bagaimana strategi pemasaran Giro Amanah iB pada PT. Bank Aceh Syariah
Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik
Laporan Kerja Praktik merupakan salah satu bukti bahwa penulis telah
melakukan Kerja Praktik pada instansi tersebut dan telah mengaplikasikan ilmu
yang diperoleh di bangku perkuliahan pada tempat Kerja Praktik (KP). Adapun
kegunaaan Kerja Praktik sebagai berikut:
1. Khazanah Ilmu Pengetahuan
Hasil Laporan Kerja Praktik dapat memberikan acuan kepada
mahasiswa/i D-III Perbankan Syariah untuk mengetahui seberapa
besar ruang lingkup dunia perbankan, dan  penulis bisa memahami
Strategi Pemasaran Giro Amanah iB  pada Bank Aceh Syariah Cabang
Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Laporan Kerja Praktik ini juga
bisa dijadikan bahan bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan dan
acuan untuk referensi.
42. Masyarakat
Laporan Kerja Praktik ini dapat memberikan informasi bagi
masyarakat tentang Strategi Pemasaran Giro Amanah iB pada PT.
Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Untuk meningkatkan minat masyarakat dalam melakukan penabungan
dengan Giro Amanah iB ini dan mengetahui perbedaan tabungan
lainnya.
3. Instansi Tempat Kerja Praktik
Laporan Kerja Praktik ini dapat menjadikan acuan  meningkatkan
minat masyarakat dalam memilih tabungan Giro Amanah iB, bagi
penulis berhak memberi kritik dan saran kepada instansi guna untuk
meningkatkan kualitas kinerja yang lebih baik lagi dalam menjalakan
usahanya.
4. Penulis
Dalam melakukan Kerja Praktik ini, penulis memperoleh dan
menambah pengetahuan, ketrampilan, pengalaman, dan  wawasan
baru  yang sangat berharga bagi penulis agar dapat menerapkannya
pada saat penulis terjun ke dunia kerja sesungguhnya.
1.4 Prosedur Pelaksanaan Laporan Kerja Praktik
Setiap mahasiswa Program Studi Diploma III Perbankan Syariah
diwajibkan untuk mengikuti Kerja Praktik sebelum menyelesaikan studinya,
dalam prosedur Kerja Praktik mahasiswa dapat memilih tempat kerja praktik di
berbagai lembaga keuangan syariah baik yang ada di provinsi maupun yang
terdapat di kabupaten/kota yang telah ditetapkan oleh pihak jurusan Diploma III
Perbankan Syariah.
Semua mahasiswa harus mengambil seluruh mata kuliah yang sudah di
tetapkan oleh akademik prodi perbankan syariah berjumlah 110 SKS. Setelah itu
baru mengambil formulir pada Akademik Prodi DIII Perbankan Syariah dan
mengisinya untuk mengikuti pembekalan atau briefing on the job training yang
5diadakan oleh pihak Akademik tiap tahun pada semester genap. Semua
mahasiswa diwajibkan untuk mengikuti kegiatan pembekalan tersebut.
Apabila ada yang tidak mengikuti maka akan dikenakan sanksi. Sanksi
yang diberikan tidak memberatkan mahasiswa, justru mengajarkan mahasiswa
untuk mengikuti peraturan yang sudah ditetapkan oleh pihak akademik. Setelah
itu mahasiswa diharuskan untuk mencari tempat atau lokasi Kerja Praktik (KP).
Tempat atau lokasi kerja praktik yang dicari oleh mahasiswa bisa berbentuk
bank, non bank, atau instansi lembaga keuangan lainnya yang berbasis syariah,
baik instansi swasta maupun instansi pemerintah.
Setelah mendapatkan tempat Kerja Praktik maka mahasiswa harus
melaporkan kepada pihak kampus bahwa mahasiswa yang bersangkutan telah
mendapatkan tempat kerja praktik. Pihak kampus akan mengkonfirmasi hal
tersebut kepada instansi yang bersangkutan dengan membawa surat kerjasama
antara pihak kampus dengan pihak instansi yang di pilih oleh mahasiswa
tersebut. Kemudian mahasiswa akan diberikan surat pemberitahuan
magang/Kerja Praktik kepada instansi saat mulai melakukan Praktek Kerja
Lapangan (PKL).
Lamanya kerja praktik yang dilakukan pada PT. Bank Aceh Syariah
Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh adalah lebih kurang satu
setengah bulan tanpa dihitung hari libur atau tepatnya tiga puluh hari kerja, yang
terhitung mulai tanggal 05 September 2016 – 15 Oktober 2016. Kegiatan kerja
praktik ini dilakukan mulai hari Senin hingga Jum’at, dimulai dari pukul
08:00WIB-17:00WIB.
Selama melakukan kegiatan Kerja Praktik, penulis banyak melakukan
berbagai macam kegiatan pada Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-
Raniry Banda Aceh mulai dari bagian operasional dan bagian umum. Kegiatan
yang dilakukan pun bermacam-macam jenisnya, mulai dari menulis buku,
mencatat, mengetik, mengarsip, menyusun, merapikan, memeriksa, dan melayani
nasabah. Semua itu penulis lakukan dengan sungguh-sungguh dan hati-hati dan
6diawasi oleh karyawan/ti Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry
Banda Aceh.
Setelah habis melakukan kegiatan kerja Praktik, penulis kembali ke
kampus untuk membuat Laporan Kerja Harian (LKH) Dan Laporan Kerja
Praktik (LKP). Laporan Kerja Harian di isi oleh mahasiswa/i sesuai dengan
kegiatan yang dilakukan pada saat kerja Praktik. Ditandatangani dan disetujui
oleh Supervisor instansi tersebut dalam tiap lembaran Laporan Kerja Praktik,
guna memenuhi persyaratan untuk membuat Laporan Kerja Praktik dalam
menyelesaikan Program Studi Diploma III Perbankan Syariah.
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2.1. Sejarah Singkat PT Bank Aceh Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry
Banda Aceh
Perkembangan perbankan syariah pada era reformasi ditandai dengan
disetujuinya Undang-Undang No. 10 Tahun 1998. Dalam Undang-Undang
tersebut diatur dengan  rincian landasan hukum serta jenis-jenis usaha yang dapat
dioperasikan dan diimplimentasikan oleh bank syariah.
Pengertian Bank syariah dalam UU No. 21 Tahun 2008 adalah bank yang
menjalankan  kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut
jenisnya terdiri atas Bank umum syariah dan bank pembiayaan syariah.5
Gagasan untuk mendirikan bank milik Pemerintah Daerah di Aceh
tercetus atas prakarsa Dewan Pemerintah Daerah Peralihan Provinsi Atjeh (
sekarang disebut Pemerintah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam ). Setelah
mendapat persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah peralihan Provinsi
Aceh di Kutaraja ( sekarang Banda Aceh ) dengan Surat Keputusan Nomor
7/DPRD/5 tanggal 7 September 1957. Untuk mendirikan suatu bank dalam
bentuk Perseroan Terbatas yang bernama “PT Bank Kesejahteraan Atjeh, NV”
dengan modal dasar ditetapkan Rp 25.000.000.
Sepuluh tahun kemudian, atau tepatnya pada tanggal 7 April 1973
Gubernur Kepala Daerah Istimewa Aceh mengeluarkan Surat Keputusan No.
54/1973 tentang penetapan Pelaksanaan pengalihan PT Bank Kesejahteraan
Aceh, NV menjadi Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh. Peralihan status,
baik bentuk, hukum, hak dan kewajiban dan lainnya secara resmi terlaksana pada
tanggal 6 Agustus 1973, yang dianggap sebagai hari lahirnya Bank
Pembangunan Daerah Istimewa Aceh.
5 Gatot Supromo, Perbankan dan Masalah Kredit: Suatu Tinjauan di
Bidang Yuridis, Cet. 1,
( Jakarta: Rineka Cipta,2009), hlm.134.
8Berdasarkan Akte Notaris Husni Usman, tentang Pernyataan Keputusan
Rapat No. 10 Tanggal 15 Desember 2008, notaris di Medan tentang peningkatan
modal dasar Perseroan, modal dasar kembali ditingkatkan menjadi Rp
1.500.000.000.000. dan perubahan nama Perseroan menjadi PT. Bank Aceh.
Perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia No. AHU-44411 AH 01 02 Tahun 2009 pada tanggal 9
September 2009, Perubahan nama menjadi PT. Bank Aceh telah disahkan oleh
Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 12/61/KEP.GBI/2010 tanggal 29
September 2010.
Bank juga memulai aktivitas perbankan syariah dengan diterimanya surat
Bank Indonesia  No. 6/4/Dpb/BNA tanggal 19 Oktober 2004 mengenai Izin
Pembukaan Kantor Cabang Syariah Bank dalam aktivitas komersial bank. Bank
mulai melakukan kegiatan operasional berdasarkan prinsip syariah tersebut pada
5 November 2004.6
Bank Aceh Syariah mulai beroperasi pada tanggal 15 November 2004 dan
mulai di resmikan pada tanggal 16 Desember 2004. Sistem perbankan syariah
merupakan sistem yang telah lama digunakan dan diterapkan pada negara-negara
maju seperti, Singapore, Malaysia, Inggris, Amerika, dan negara-negara lain di
dunia. Indonesia baru mulai melahirkan bank syariah pada tahun 1992 dengan
nama Bank Muamalat Indonesia (BMI).
Pada krisis moneter tahun 1993, banyak bank-bank di Indonesia yang
tutup/bangkrut karena krisis moneter yang melanda Indonesia pada saat itu.
Hanya Bank Muamalat Indonesia yang tidak tutup karena telah menggunakan
prinsip syariah sejak awal beroperasi. Oleh karena itu, seluruh bank yang ada di
Indonesia melahirkan Unit Usaha Syariah (UUS). Begitupun halnya dengan
Bank Daerah yang ada di seluruh wilayah Indonersia.
Bank Aceh Syariah hadir ke hadapan masyarakat sebagai salah satu
konstribusi aktif atas pelaksanaan Syariat Islam di Aceh yang di kenal dengan
6 BankAceh.co.id. Sejarah Singkat Bank Aceh. Diakses melalui
http://www.bankaceh.co.id, pada 20 Oktober 2016.
9sebutan Daerah Serambi Mekkah ini seharusnya sudah dari dulu melahirkan
bank syariahnya. Karena masyarakat di Aceh yang mayoritas beragama Islam
harus menggunakan jasa dan layanan bank yang tidak menggunakan prinsip
konvensional (riba). Dengan lahirnya Bank Aceh Syariah diharapkan dapat
menarik hati masyarakat untuk menggunakan jasa dan layanan pada Bank Aceh
Syariah.
Musibah gempa dan tsunami pada 26 Desember 2004 lalu merupakan
ujian yang berat bagi masyarakat Aceh begitu juga bagi sistem ekonomi
perbankan yang berbasis Syariah. Bank Aceh Syariah yang baru mulai
beroperasi terpaksa harus terhenti layanan operasionalnya karena banyak
karyawan dan nasabah yang meninggal pada saat musibah tersebut. Bank Aceh
Syariah mulai beroperasi kembali pada 3 Januari 2005. Dan kantor Bank Aceh
Syariah dipindahkan ke Jalan Mata Ie No 17 A, Keutapang Dua, Darul Imarah,
Aceh Besar. Walaupun kondisi kantor jauh dari pusat kota, tapi semangat dan
kerja keras para karyawan dalam menghimpun dana dan menyalurkan dana
membuat Bank Aceh Syariah tidak kehilangan nasabahnya. Kantor Bank Aceh
Syariah Cabang Banda Aceh kembali berpindah alamat di jalan T. Hasan Dek
No . 41-43 Beurawe, Banda Aceh.
Sejarah baru mulai diukir oleh Bank Aceh melalui hasil rapat RUPSLB
(Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa) tanggal 25 Mei 2015 bahwa Bank
Aceh melakukan perubahan kegiatan usaha dari siitem konvensional  menjadi
sistem syariah seluruhnya. Izin operasional konversi tersebut ditetapkan
berdasarkan Keputusan Dewan Komisoiner OJK Nomor. KEP-44/D.03/2016
tanggal 1 September 2016 Perihal Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha
Bank Umum Konvensional Menjadi Bank Umum Syariah PT. Bank Aceh yang
diserahkan langsung oleh Dewan Komisioner OJK kepada Gubernur Aceh Zaini
Abdullah melalui Kepala OJK Provinsi Aceh Ahmad Wijaya Putra di Banda
Aceh. Perubahan sistem operasional dilaksanakan pada 19 September 2016
secara serentak pada seluruh jaringan kantor Bank Aceh dan sejak tanggal
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tersebut Bank Aceh telah dapat melayani seluruh nasabah dan masyarakat
dengan sistem syariah murni mengutip Ketentuan PBI Nomor 11/15/PBI/2009.
Bank Aceh mempunyai visi dan misi untuk menjalankan aktivitas
operasionalnya. Begitu juga halnya dengan Bank Aceh Syariah yang memiliki
visi dan misi yang berbeda dari Bank Aceh Konvensional. Visinya adalah
menciptakan bank yang sehat, tangguh, handal, dan terpercaya serta dapat
memberikan nilai lebih kepada mitra usaha rakyat dan masyarakat. Misalnya
adalah membantu dan mendorong pertumbuhan ekonomi serta pembangunan
daerah dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui
pembangunan dunia usaha dan pemberdayaan ekonomi masyarakat.7
Bank Aceh Syariah adalah suatu lembaga keuangan yang usaha pokoknya
menghimpun dana dari masyarakat, manyalurkan pembiayaan, dan memberikan
jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran sesuai dengan kaidah dan prinsip
syariah Islam. Melihat minat masyarakat dalam menggunakan jasa dan layanan
Bank Aceh Syariah semakin meningkat, maka Bank Aceh Syariah mempunyai
inisiatif untuk membuka kantor cabang pembantu di seputaran Bank Aceh dan
Aceh Besar.
Kantor cabang pembantu yang pertama berada di daerah Keutapang dan
yang kedua berada di lingkar kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Dan pada 27
Desember 2006 Bank Aceh Syariah membuka kantor Cabang Pembantu yang
ketiga di daerah Lambaro Aceh Besar.
2.2 Struktur Organisasi Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-
Raniry Banda Aceh
PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh
memiliki struktur organisasi sebagaimana struktur organisasi lainnya yang
memiliki target dalam pencapaian operasionalnya. Maju mundurnya suatu
organisasi tergantung dari pertanggung jawaban setiap bagian-bagiannya.
7 Bank Aceh .co.id. Visi dan Misi. Diakses melalui http://www.bank
aceh.co.id, pada 20 Oktober 2016.
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Dalam sebuah instansi harus ada struktur organisasi, begitu juga dalam
instansi keuangan seperti perbankan. Agar para pekerja dan karyawan mengerti
fungsi dan tugas mereka masing-masing dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawab dalam melayani masyarakat. Struktur organisasi yang terdapat dalam
berbagai instansi merupakan gambaran dan susunan para anggota dan jabatan
yang dianutnya dalam sebuah instansi tersebut.
Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh
memiliki struktur organisasi pada Tahun 2016 adalah sebagai berikut :
Gambar 2.1
Struktur Organisasi Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu
UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Sumber : Bank Aceh Syariah Capem UIN Ar-Raniry, 2016.
2.3 Kegiatan Usaha PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-
Raniry Banda Aceh
Dalam kegiatan usaha Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-
Raniry Banda Aceh memiliki beberapa produk yang digunakan dalam kegiatan
usaha yaitu:
KEPALA
MAISARAH
OPERASIONAL
1. Agus Fianuddin
2. Nonong ulia Zakia
PEMBIAYAAN
1. M. Andriansyah
2. Irma Pravita
UMUM
1. T. Yofialn
Hendra
2. Syarifuddin
3. Juarsyah
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2.3.1 Penghimpunan Dana
Penghimpunan dana yang dilakukan Bank Aceh Syariah bukan hanya
diarahkan dari dana-dana yang bersumber dari masyarakat tapi juga diarahkan
kepada nasabah maupun intansi dan departemen terkait. Untuk menciptakan
kemandirian bank dalam menghimpun dana, penghimpunan dana pihak ketiga
diarahkan pada dana-dana yang bersumber dari masyarakat (non-pemerintah)
baik dari Tabungan,Giro maupun Deposito.8
Adapun produk penghimpunan dana yang disediakan oleh PT. Bank Aceh
Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry adalah sebagai berikut:
1. Tabungan Firdaus iB
Tabungan Firdaus iB merupakan akronim dari fitrah dalam usaha
syariah yang bermakna bahwa dengan tabungan ini bank dan nasabah
akan melakukan kerja sama secara syariah yang fitrah tentu pada
akhirnya akan membawa hasil yang halal, berkah dan bertambah.
Pada Tabungan Firdaus iB penarikannya hanya dapat dilakukan
menurut syarat-syarat tertentu yang telah disepakati. Tabungan
Firdaus iB tidak dapat melakukan penarikan dengan menggunakan cek
atau sejenisnya. Dalam Tabungan Firdaus iB digunakan akad
mudharabah mutlaqah yang berarti bahwa dalam menjalankan usaha,
shahibul mal ( pemilik dana ) tidak membatasi mudharib ( pengelola
dana ) dalam menjalankan usahanya.
2. Tabunganku iB
Tabunganku iB adalah tabungan untuk perorangan dengan persyaratan
mudah dan ringan yang diterbitkan secara bersama oleh bank-bank di
Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.9
8 Bankaceh.co.id Penghimpunan Dana Bank Aceh Syariah, diakses
melalui http://www.bankaceh.co.id, tanggal 21 Oktober 2016.
9 Brosur Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda
Aceh
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3. Tabungan Sahara iB
Tabungan Sahara iB adalah produk tabungan yang disediakan oleh
pihak Bank Aceh Syariah bagi perorangan yang berkeinginan
melaksanakan ibadah haji atau umrah. Tabungan sahara iB
menggunakan prinsip al-wadi’ah yad damanah yaitu titipan dana
nasabah pada bank yang dapat digunakan oleh pihak bank dengan izin
nasabah di mana bank menjamin dan mengembalikan titipan dana
tersebut secara utuh (sebesar jumlah pokok yang dititipkan).
4. Giro Amanah iB
Giro Amanah iB yaitu giro yang dijalankan berdasarkan akad al-
wadi’ah yad damanah, yaitu titipan dana nasabah pada bank yang
dapat digunakan oleh bank dengan izin nasabah di mana bank
menjamin akan mengembalikan titipan tersebut secara utuh (sebesar
jumlah pokok yang dititipkan).
5. Deposito Sejahtera iB
Deposito Sejahtera iB adalah simpanan berjangka yang diperuntukan
bagi perorangan atau badan hukum yang menggunakan prinsip
mudharabah (bagi hasil) di mana dana yang diinvestasikan nasabah
dapat dipergunakan oleh mudharib (Bank) dengan imbalan bagi hasil
untuk sahibul mal (nasabah).
2.3.2 Penyaluran Dana
PT. Bank Aceh Syariah menyediakan beberapa produk penyaluran dana,
diantaranya:10
1. Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan Murabahah, yaitu pembiayaan yang diberikan kepada
seluruh anggota masyarakat dengan sistem jual beli. Dalam hal ini
nasabah sebagai pembeli dan Bank sebagai penjual, harga jual Bank
10 Bankaceh.co.id Unit Usaha Syariah. Diakses melalui
http://www.bankaceh.co.id, tanggal 21 Oktober 2016.
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adalah harga beli dari supplier ditambah keuntungan yang disepakati
dan tercantum dalam akad.
2. Pembiayaan Musyarakah
Pembiayaan Musyarakah, yaitu kerja sama dari dua pihak atau lebih
untuk menjalan suatu usaha tertentu. Kedua pihak memberikan
kontribusi dana dan keahlian, serta memperoleh bagi hasil keuntungan
dan kerugian sesuai kesepakatan yang tercantum dalam akad. Pada
saat ini, PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry
Banda Aceh belum mengaplikasikan pembiayaan Musyarakah, namun
hanya tersedia di Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh.11
3. Pembiayaan Mudharabah
Pembiayaan Mudharabah, yaitu akad kerja sama antara bank selaku
pemilik dana ( shahibul mal ) dengan nasabah selaku ( mudharib )
yang mempunyai keahlian atau ketrampilan untuk mengelola suatu
usaha yang produktif dan halal. Hasil keuntungan dari penggunaan
dana tersebut dibagi bersama berdasarkan nisbah yang disepakati.
Akad Mudharabah digunakan oleh Bank untuk menpasilitasi
pemenuhan kebutuhan permodalan bagi nasabah guna menjalankan
usaha atau proyek dengan cara melakukan penyertaan modal bagi
usaha atau proyek yang bersangkutan.
4. Pembiayaan Qardh Hasan
Pembiayaan Qardh Hasan, yaitu produk pembiayaan ( permodalan )
bagi usaha mikro yang tidak memberikan keuntungan financial bagi
pihak yang meminjamkan. Pembiayaan Qardh Hasan ini belum
diaplikasikan pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN
Ar-Raniry Banda Aceh.
11 Data diperoleh dari wawancara dengan M. Andriansyah, Account
Officer Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry pada 10 Oktober
2016.
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5. Pembiayaan Garansi Bank iB ( Kafalah )
Pembiayaan Garansi Bank iB ( Kafalah ) , yaitu jaminan pembayaran
yang diberikan oleh Bank atas permintaan nasabahnya kepada pihak
penerimaan jaminan, dalam hal nasabah yang dijamin tidak memenuhi
kewajibannya kepada pihak penerima jaminan. Jaminan pembayaran
yang diberikan oleh Bank merupakan fasilitas non dana (Non Funded
Fancility), menggunakan akad Kafalah bil ujarah. Untuk produk
Garansi Bank iB ( Kafalah ), saat ini juga belum diaplikasikan pada
Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh
namun hanya tersedia di Bank Aceh Cabang Banda Aceh.
6. Pembiayaan Rahn ( Gadai Emas )
Pembiayaan Rahn ( Gadai Emas ), yaitu pembiayaan yang
mewajibkan pihak nasabah menyerahkan hak penguasaan fisik emas
milik nasabah kepada pihak Bank untuk dijadikan sebagai anggunan
atas dana pembiayaan yang diterima. Pada PT. Bank Aceh Syariah
Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh pembiayaan Rahn (
Gadai Emas ) belum diaplikasikan, namun hanya tersedia di Bank
Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
2.3.3 Pelayanan Jasa Perbankan
Kegiatan pada Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry
Banda Aceh selain menghimpun dan menyalurkan dana, Bank juga menyediakan
jasa lainnya kepada nasabah. Tujuannya untuk memudahkan nasabah dalam
melakukan setiap transaksi perbankan. Banyaknya jasa dan layanan yang
disediakan oleh bank untuk nasabah membuat masyarakat nyaman dalam
memilih dan menggunakan jasa layanan yang diberikan oleh Bank Aceh Syariah
Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Pelayanan Jasa Perbankan yang diberikan oleh Bank Aceh Syariah
Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh yaitu MEPS (Malaysian
Exchange Payment System), Transfer, Kliring, Real Time Gross Settlement
(RTGS), Inkaso, Penerimaan BPIH, Penerimaan Pajak, Jaminan Pelaksana,
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Jaminan Penawaran, Jaminan Uang Muka, Referensi Bank, Layanan ATM,
Layanan ATM Bersama, Pembayaran Telepon, Pembayaran Listrik, Pembayaran
Tagihan Ponsel, Pengisian Pulsa Ponsel, Pembayaran Pensiun, Pengelolaan
Dana kebajikan, Pengiriman uang ke Luar Negeri serta Pembayaran Pensiunan.12
2.4 Keadaan Personalia PT. Bank Aceh Syariah  Cabang Pembantu UIN
Ar- Raniry Banda Aceh
Di dalam sebuah instansi ataupun perusahaan keberadaan bagian-bagian
yang mengatur jalannya kegiataan suatu instansi atau perusahaan untuk
kelancaran kegiatan perusahaannya mutlak dibutuhkan, sehingga masing-masing
bagian dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Dan bagitu juga pada PT.
Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh memiliki
personalia yang dapat memberikan kontribusi positif bagi masyarakat serta untuk
mengurus segala hal yang menyangkut tentang administrasi karyawan Bank
Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh, dan dalam setiap
bidangnya mempunyai peran dan tugas masing-masing.
Dari hasil wawancara,13 diperoleh informasi bahwa sumber daya manusia
yang terdapat pada Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda
Aceh terdapat 8 orang karyawan yang terdiri dari 3 orang wanita dan 5 orang
pria yang memiliki tugas dan fungsi kerja masing-masing. Karyawan/ti Bank
Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh memiliki susunan
organisasi yang terdiri dari 1 (satu orang) pimpinan, 1 (satu orang) customer
service, 1 (satu orang) teller, 2 (dua orang) petugas pembiayaan (Account
Officer), 1 ( satu orang ) sebagai petugas bagian umum ( Back Officer ) serta 2 (
dua orang ) Security sebagai petugas keamanan kantor.
12BankAceh.co.id, Produk dan Layanan. Diakses melalui http://www.
bank aceh.co.id, tanggal 25 Oktober 2016.
13 Wawancara Dengan Bagian Umum Bank Aceh Syariah Cabang
Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh T. Yofial Hendra pada 25 September
2016.
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Usia karyawan secara umumnya masing-masing berkisaran diatas 23
tahun. Sedangkan masa kerja karyawan tergantung kepada kinerja dan promosi
jabatan. Untuk usia pensiunnya pada umur 55 tahun.
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BAB TIGA
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK
3.1. Kegiatan Kerja Praktik
Selama menjalani job training pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang
Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh terhitung dari tanggal 5 September 2016
sampai dengan 21 Oktober 2016, penulis ditempatkan pada bagian umum dan
Customer Service (CS) untuk membantu para karyawan PT. Bank Aceh Syariah
Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam melaksanakan tugasnya.
3.1.1. Bagian Umum
Adapun kegiatan yang dilakukan pada bagian umum antara lain:
1. Mengagendakan surat masuk dan surat keluar.
2. Menata arsipkan transaksi harian teller
3. Membuat bukti kas keluar yang meliputi nomor, tanggal, beban
perkiraan, dan keperluan kas keluar kemudian mencatat kembali ke
dalam buku BKK untuk didisposisikan ke pimpinan.
4. Membuat tabungan baru.
5. Mencatat Nota CN dan DN
6. Mencatat transaksi pemindahbukuan
7. Memfilekan mutasi harian
8. Memeriksa slip setoran, slip kliring, slip penarikan nasabah.
9. Menerima surat masuk dari sesama bank maupun perusahaan atau
lembaga yang menjalin kerjasama untuk distempel lalu diagendakan
disposisikan kepada pimpinan bank kemudian di filekan ke dalam file
masing-masing.
10. Menerima laporan neraca, laporan laba/rugi harian teller untuk di
arsipkan ke dalam map.
3.1.2 Bagian Customer Service (CS)
Kegiatan yang dilakukan pada bagian Customer Service antara lain:
1. Membantu Customer Service (CS) melengkapi formulir data nasabah.
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2. Melayani nasabah yang akan membuka rekening tabungan beserta
kartu ATM
3. Membantu CS melengkapi data-data nasabah yang ingin membuka
rekening baru.
4. Memberikan form pembukaan rekening beserta form permohonan
ATM kepada calon nasabah baru kemudian diisi dan dilengkapi
datanya sesuai dengan kartu identitas nasabah.
5. Memberikan persyaratan yang perlu dilengkapi oleh nasabah yang
bersangkutan.
6. Memeriksa kelengkapan dan menyusun berkas yang dilampirkan
nasabah.
7. Menuliskan nomor base nasabah, nomor kartu, beserta nomor
rekening kedalam form pembukaan tabungan dan permohonan ATM.
8. Menjelaskan tata cara pergantian PIN ATM baru kepada nasabah.
9. Menerima keluhan dan pernyataan nasabah mengenai buku rekening.
10. Menerima keluhan dan pernyataan pelanggan mengenai keinginan
pergantian ATM, penutupan ATM yang dapat disebabkan karena
ATM rusak, hilang, jatuh maupun diblokir.
3.2. Bidang Kegiatan Kerja Praktik
Selama melaksanakan kerja praktik di PT. Bank Aceh Syariah Cabang
Pembantu UIN Ar-raniry Banda Aceh, penulis melaksanakan kegiatan di bidang
Umum dan Customer Service. Oleh karena itu, penulis membahas tentang
Strategi Pemasaran Giro Amanah iB pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang
Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Pemasaran Giro Amanah iB yang dilakukan oleh PT. Bank Aceh Syariah
Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh sangat membantu mempermudah
bagi nasabah dalam melakukan transaksi bisnis kepada mitra kerja dengan
berbagai fasilitas, keunggulan dan penarikannya dapat dilakukan setiap saat
dengan menggunakan cek, bilyet giro dan sarana pembayaran lainnya (sesuai
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ketentuan bank). Dana yang disimpan dikelola dengan baik apabila dalam
pengelolaan dana tersebut bank mendapat keuntungan  maka pihak bank akan
memberikan bonus kepada nasabah namun tidak dijanjikan diawal perjanjian dan
merupakan kebijakan dari pihak perbankan.
3.3. Strategi Pemasaran Giro Amanah iB pada PT. Bank Aceh Syariah
Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
3.3.1 Segmentasi dan Targeting Pasar
Segmentasi pasar merupakan kegiatan membagi suatu pasar menjadi
kelompok-kelompok pembeli yang berbeda yang mungkin memerlukan produk
atau ramuan-ramuan yang berbeda pula. Hal ini juga dilakukan pada PT. Bank
Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh, di mana sebelum
kegiatan pemasaran dilakukan, PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN
Ar-Raniry Banda Aceh harus memahami keinginan dan kebutuhan masyarakat
sesuai yang ditargetkan, oleh karena itu pentingnya pengelompokan pasar dalam
pemasaran produk dapat dilihat dari kemampuan bank dalam mengelompokkan
produk berdasarkan kemampuan dan kebutuhan nasabah. Target pasar PT. Bank
Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam memasarkan
produk Giro Amanah iB adalah nasabah dari kalangan menengah hingga
menengah keatas baik perorangan, perusahaan, lembaga atau instasi maupun
badan usaha. Oleh sebab itu PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-
Raniry Banda Aceh menyajikan produk yang sesuai dengan kebutuhan kalangan
menengah hingga kalangan menengah keatas yaitu Giro Amanah iB.14
3.3.2 Bauran Pemasaran (marketing mix)
Bauran pemasaran atau marketing mix merupakan strategi kombinasi
yang dilakukan oleh berbagai perusahaan dalam bidang pemasaran. Strategi ini
digunakan untuk mencapai tujuan pemasarannya. Penggunaan bauran pemasaran
ini (marketing mix) dalam dunia perbankan dilakukan dengan menggunakan
14 Wawancara dengan Agus Fianuddin (costumer sevice) Bank Aceh
Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh pada 17 Oktober 2016.
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konsep-konsep yang sesuai dengan kebutuhan bank. Dalam praktiknya konsep
bauran pemasaran terdiri dari bauran pemasaran untuk produk yang berupa
barang maupun jasa.
PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh
telah memperhatikan beberapa hal untuk mencapai tujuan kegiatan pemasaran
yaitu:
1. Produk (product) adalah sesuatu yang memberikan manfaat baik
dalam segi hal memenuhi kebutuhan maupun sesuatu yang ingin
dimiliki oleh konsumen. Produk Giro Amanah iB merupakan produk
yang ditawarkan oleh PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN
Ar-Raniry Banda Aceh, target pasar produk ini adalah kalangan
menengah hingga kalangan menengah keatas baik perorangan maupun
perusahaan untuk menarik minat mereka dalam menitipkan dananya.
Keunggulan yang diberikan Giro Amanah iB adalah memberikan
kemudahan dan kenyamanan dalam pengelolaan arus kas perusahaan,
aman dan terpercaya, diikutsertakan  dalam program penjaminan
pemerintah, transaksi Online Cheque dan Bilyet Giro diseluruh
jaringan kantor Bank Aceh Syariah, kemudahan dalam penyaluran
zakat, infaq dan sedekah, dan dapat dijadikan jaminan pembiayaan.
2. Harga (price) merupakan hal yang penting dalam kegiatan pemasaran.
Harga menjadi sangat penting untuk diperhatikan, mengingat harga
sangat menentukan laku tidaknya suatu produk atau jasa, penentuan
harga produk yang dilakukan oleh PT. Bank Aceh Syariah Cabang
Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh yaitu sesuai dengan sumber
dana yang diperoleh , dalam hal ini sumber dananya sesuai dengan
target pasar yang diinginkan oleh Bank Aceh Syariah dalam
memasarkan produk Giro Amanah iB yang memang untuk masyarakat
yang memiliki dana sedang maupun besar. Dengan demikian PT.
Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh
menetapkan setoran awal untuk pembukaan Giro Amanah iB adalah
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perorangan Rp. 500.000,-, perusahaan Rp. 1.000.000,-,
yayasan/lembaga/koperasi Rp. 1.000.000,-, dan untuk pemerintah
tidak dikenakan biaya. Selain itu tidak adanya pungutan biaya
adminitrasi menjadikan suatu keuntungan bagi nasabah, dalam hal ini
setoran awal yang ditetapkan sudah sesuai dengan target pasar yang
diinginkan.
3. Lokasi (place) bagian yang sangat penting. Hal ini disebabkan agar
nasabah dapat menjangkau lokasi tersebut. Dengan demikian dapat
memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi baik itu dalam hal
membuka Giro Amanah iB maupun penarikan dana Giro Amanah iB
tersebut. Selain itu, pemeliharaan sarana dan prasarana harus lengkap
yang bertujuan untuk keamana dan kenyamanan nasabah ketika
berada dilokasi tersebut. Demikian pula penentuan lokasi PT. Bank
Aceh Syariah Cabang Pembantu UINAr-Raniry Banda Aceh yang
sesuai, dikarenakan lokasi tersebut berada di lingkar kampus UIN Ar-
Raniry Banda Aceh.
4. Promosi (promotion) adalah kegiatan marketing mix yang terakhir
dengan  tujuan untuk mempromosikan seluruh produk maupun jasa
yang dimilikinya baik secara lansung maupun tidak lansung.
Demikian pula PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-
Raniry Banda Aceh yang melakukan berbagai cara dalam menjual
produk-produk mereka, salah satunya adalah produk Giro Amanah iB
yaitu dengan prospek produk pada kalangan yang menjadi target
pasar.15
3.3.3 Strategi Penetrasi pasar dan feedback Untuk Kepuasan Nasabah
1. Strategi Penetrasi pasar
Hal yang dilakukan dalam menginformasikan produk Giro Amanah iB
adalah melalui kegiatan promosi. Promosi merupakan cara yang
15 Wawancara dengan Irma Pravita (Funding officer) Bank Aceh Syariah
Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh pada 23 Desember  2016
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dilakukan bank dalam menginformasikan barang maupun jasa yang
dimiliki oleh bank tersebut secara lansung maupun tidak lansung.
Kegiatan yang dilakukan oleh PT. Bank Aceh Syariah Cabang
Pembantu UIN Ar-Ranriy Banda Aceh dalam memperkenalkan
produk Giro Amanah iB adalah seperti membagikan brosur.
2. Feedback untuk kepuasan nasabah
Strategi pemasaran lain yang dilakukan oleh PT. BankAceh Syariah
Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh adalah memberikan
feedback atau umpan balik dalam arti nasabah sudah memberikan
kepercayaan dananya untuk dikelola oleh Bank Aceh Syariah Cabang
Pembantu  UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Bank Aceh Syariah Cabang
Pembantu UIN Ar-RAniry Banda Aceh memberikan kepuasan kepada
nasabahnya , seperti layanan yang baik terhadap nasabah dan menjaga
silaturahmi kepada nasabah. Misalkan terhadap nasabah perusahaan
atau lembaga yang bukan atas nama perorangan, Bank Aceh Syariah
Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh menjaga hubungan
baik dengan perusahaan atau lembaga yang bersangkutan misalkan
dengan memberikan kelengkapan sarana pada lembaga tersebut
maupun dalam hal kecil seperti meberi parcel. Ini semua dilakukan
untuk menjaga hubungan tetap baik antar nasabah dan bank.16
3.4. Teori yang Berkaitan
3.4.1 Pengertian Giro
Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat
dengan menggunakan cek, bilyet giro, dan sarana pemerintah pembayaran
lainnya atau dengan cara pemindahbukuan. Nasabah yang memiliki  simpanan
giro akan memperoleh nomor rekening. Jadi, giro merrupakan dana yang
disimpan di bank pada rekening giro sebagai titipan yang dapat diambil sewaktu-
16Ibid.
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waktu. Pemilik simpanan giro dapat menarik dananya kapan saja saat diperlukan
asalkan saldonya cukup, baik untuk pembayaran maupun lainya.
3.4.2. Pengertian Wadi’ah dan Landasan Hukum Wadi’ah
1. Pengertian Wadi’ah
Menurut bahasa wadi’ah artinya yaitu meninggalkan atau
meletakkan yaitu meletakan sesuatu pada orang lain untuk dipelihara
atau dijaga. Menurut istilah wadi’ah adalah memberikan kekuasaan
kepada orang lain untuk menjaga hartanya atau barangnya dengan
secara terang-terangan atau dengan isyarat yang semakna dengan itu.
Secara umum wadi’ah adalah titipan murni dari pihak penitip
(muwaddi’) yang  mempunyai  barang/aset kepada pihak penyimpan
(mustawda’) yang diberi amanah /kepercayaan, baik individu maupun
badan hukum, tempat barang yang dititipkan harus dijaga dari
kerusakan,kerugian,keamanan, dan keutuhannya, dan dikembalikan
kapan saja penyimpan menghendaki.17
Al wadi’ah merupakan prinsip simpanan murni dari pihak yang
menyimpan atau menitipkan kepada pihak yang menerima titipan
untuk dimanfaatkan atau tidak dimanfaatkan sesuai dengan ketentuan.
Titipan harus dijaga dan dipelihara oleh pihak yang menerima titipan,
dan titipan ini dapat diambil sewaktu-waktu pada saat dibutuhkan oleh
pihak yang menitipkannya18
2. Landasan Hukum Wadi’ah
a. Al-Qur’an
Adapun landasan hukum mengenai wadi’ah yaitu:
Firman Allah S.W.T dalam Surat An-Nisa’ ayat 58:
 َاِھلَْھأ َىِلإ ِتَاناََملأْا اْو ُّدَُؤت َْنأ ْمُكُرُْمَأی َالله َِّنإ
17 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, ( Jakarta: Raja
Grafindo,2012), hlm.42.
18 Ismail Ak. Perbankan Syariah,( Surabaya: Kencana Prenada Media
Group ,2011), hlm. 59.
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Artinya: “Sungguh Allah memerintahkanmu untuk menyampaikan
amanat kepada orang yang berhak menerimanya” (QR.
An-Nisa’ : 58)
Firman Allah S.W.T dalam Surat Al-Baqarah ayat 283:
 ِْنَإف َالله ِقََّتیْلَو ،َُھَتناََمأ َنُِمتْؤا ىِذَّلا ِّدَُؤیَْلف اًضَْعب ْمُكُضَْعب َنَِمأ
 ُھَّبَر
Artinya: “Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang
lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya” (QS. Al-Baqarah :283).19
Ayat di atas berkaitan dengan giro yang berdasarkan prinsip
Al-Wadi’ah Yad Dhamanah yang menjelaskan titipan dana
nasabah pada bank yang dapat digunakan oleh bank dengan seizin
nasabah dimana bank menjamin akan mengembalikan titipan
tersebut secara utuh.
b. Al-Hadist
Landasan hukum mengenai wadi’ah juga terdapat dalam
hadist berikut yang berbunyi :
 دواد وبأ هاور) ََكناَخ ْنَم ْنَُخت َلاَو ََكنََمتْئا ِنَم َىِلإ ََةناََملأْا َِّدأ
(نسح ثیدح لاقو ،يذمرتلاو
Artinya “Tunaikanlah amanat itu kepada orang yang memberi
amanat kepadamu dan jangan kamu mengkhianati
orang yang mengkhianatimu.”(HR.Abu Dawud dan al-
Tirmizi)20
3.4.3 Rukun dan Jenis Wadi’ah
1. Rukun Wadi’ah
Adapun rukun yang dipenuhi dalam akad wadi’ah adalah sebagai
berikut:
19 Diakses melalui http://www.dsnmui.or.id pada 20 Januari 2017.
20 Ibid.
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a. Pelaku akad, yaitu penitip (mudi’/muwaddi’) dan
penyimpan/penerima titipan (muda’/mustawda’)
b. Objek akad, yaitu barang yang dititipkan
c. Shighah, yaitu ijab dan qabul21
2. Jenis-jenis wadi’ah
Adapun jenis-jenis wadi’ah adalah sebagai berikut:
a. Wadi’ah yad al-amanah merupakan titipan murni dari pihak yang
menitipkan barangnya kepada pihak penerima titipan. Pihak
penerima titipan harus menjaga dan memelihara barang titipan dan
tidak diperkenankan untuk memanfaatkannya. Penerima titipan
akan mengembalikan barang titipan dengan utuh kepada pihak
yang menitipkan setiap saat barang itu dibutuhkan.22
b. Wadi’ah yad dhamanah adalah akad antara dua pihak, satu pihak
sebagai pihak yang menitipkan (nasabah) dan pihak lain sebagai
pihak yang menerima titipan. Pihak penerima titipan dapat
memanfaatkan barang yang dititipkan. Penerima titipan wajib
mengembalikan barang yang dititipkan dalam keadaan utuh.
Penerima titipan diperbolehkan memberikan imbalan dalam
bentuk bonus yang tidak diperjanjikan sebelumnya.23
3.4.4 Pengertian Pemasaran
Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial dengan mana
individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan
dengan cara menciptakan serta mempertukarkan produk dan nilai dengan pihak
lain.24
21Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Raja
Grafindo,2012), hlm. 44
22 Ismail,Ak. Perbankan Syariah ( Surabaya: Kencana Pernada Media
Group 2011), hlm.60.
23 Ibid., hlm. 63.
24 Kasmir, Pemasaran Bank, cet. 2 (Jakarta : Kencana, 2005), hlm. 61
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Jadi, dapat disimpulkan pemasaran merupakan usaha  untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen, maka setiap perusahaan perlu melakukan
riset pemasaran, karena dengan melakukan riset pemasaran dapat diketahui
keinginan dan kebutuhan konsumen yang sebenarnya.
Sedangkan pemasaran bank adalah suatu proses untuk menciptakan dan
mempertukarkan produk atau jasa bank yang ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan nasabah dengan cara memberikan kepuasan.25
Tujuan dari pemasaran bank adalah untuk memaksimumkan konsumsi,
memaksimumkan kepuasan pelanggan, memaksimumkan pilihan (ragam produk)
dan memaksimumkan mutu hidup.26
3.4.5 Konsep Strategi Pemasaran Bank
Secara umum strategi adalah  langkah-langakah yang harus dilakukan
oleh semua perusahaan untuk mencapai tujuan.27 Menurut kamus lengkap
Bahasa Indonesia, strategi adalah ilmu menggunakan sumber daya manusia
untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam berperang, rencana langkah-
langkah yang dilakukan secara sistematis dalam perang. 28
Dalam kegiatan pemasaran terdapat beberapa konsep yang mana masing-
masing konsep memiliki tujuan yang berbeda, adapun konsep-konsep pemasaran
bank adalah sebagai berikut:29
1. Konsep produksi
Konsep ini menyatakan bahwa konsumen akan menyukai produk yang
tersedia dan selaras dengan kemampuan mereka dan oleh karenanya
manajemen harus berkonsentrasi pada peningkatan efisiensi produksi
dan efisiensi distribusi. Konsep produksi merupakan salah satu
falsafah tertua yang menjadi penuntun para penjual. Konsep ini
25 Ibid., hlm. 63
26 Ibid., hlm. 66
27 Kasmir, Kewiraushaan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2004), hlm. 171
28 Em Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja,Kamus Lengkap Bahasa
Indonesia,Edisi revisi, Cet. 3, (2008), hlm.774
29 Ibid., hlm. 70
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menekankan pada volume produksi atau distribusi yang seluas-
luasnya dengan harga ditekan serendah mungkin.
2. Konsep produk
Konsep produk berpegang teguh bahwa konsumen akan menyenangi
produk yang menawarkan mutu dan kinerja yang paling baik serta
memilili keistimewaan yang mencolok. Oleh karenanya, perusahaan
harus mencurahkan upaya terus menerus dalam perbaikan produk.
Konsep ini menimbulkan adanya marketing Nyopia (pemandangan
yang dangkal terhadap pemasaran). Secara umum konsep produk
menekankan kepada kualitas, penampilan, dan cirri-ciri yang terbaik.
3. Konsep penjualan
Kebanyakan konsumen tidak akan membeli cukup banyak produk,
terkecuali perusahaan menjalankan suatu usaha promosi dan penjualan
yang kokoh. Oleh karena itu, perusahaan harus menjalankan usaha-
usaha promosi dan penjualan dalam rangka memengaruhi konsumen.
Konsep penjualan biasanya diterapkan pada produk-produk asuransi
atau ensiklopedia juga untuk lembaga nirlaba seperti parpol. Dalam
konsep ini kegiatan pemasaran ditekankan lebih agresif melalui usaha-
usaha promosi yang gencar.
4. Konsep pemasaran
Konsep pemasaran menyatakan bahwa kunci untuk mencapai sasaran
organisasi tergantung pada penentuan kebutuhan dan keinginan pasar
sasaran. Kemudian kunci yang kedua adalah pemberian kepuasan
seperti yang diinginkan oleh konsumen secara lebih efektif dan lebih
efisien dari yang dilakukan pesaing.
5. Konsep pemasaran kemasyarakatan
Konsep pemasaran kemsyarakatan menyatakan bahwa tugas
perusahaan adalah menentukan kebutuhan, keinginan dan minat pasar
sasaran dan memberikan kepuasan yang diinginkan secara lebih
efektif dan efisien dibandingkan para pesaing sedemikian rupa,
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sehingga dapat mempertahankan dan mempertinggi kesejahteraan
masyarakat. Konsep pemasaran kemasyarakatan merupakan konsep
yang bersifat kemasyarakatan, konsep ini menekankan kepada
penentuan kebutuhan, keinginan dan minat pasar serta memberikan
kepuasan, sehingga memberikan kesejahteraan konsumen dan
masyarakat.
Bagi dunia perbankan konsep yang paling tepat diaplikasikan
adalah konsep pemasaran yang bersifat kemasyarakatan atau paling
tidak menggunakan kosep pemasaran. Dalam kedua konsep itu jelas
tertuang bahwa pelanggan benar-benar harus diperhatikan. Tujuan
adalah agar pelanggan tetap setia menggunakan produk atau jasa-jasa
yang dihasilkan oleh bank.
3.5 Evaluasi Kerja Paktik
Setelah menjalani berbagai kegiatan kerja praktik pada PT. Bank Aceh
Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh, seperti yang sudah
dijelaskan diatas banyak hal-hal yang penulis dapatkan ketika berada di PT.
Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh tersebut
diantaranya kerja sama, tanggung jawab, kedisiplinan, dan kepercayaan.
Berdasarkan kegiatan yang dilakukan  selama kerja praktik, salah satu tujuannya
adalah untuk mengetahui strategi pemasaran yang dilakukan oleh PT. Bank Aceh
Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam mempromosikan
produk Giro Amanah iB. adapun  strategi  yang  dilakukan oleh PT. Bank Aceh
Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam memasarkan
produknya adalah segmentasi dan targeting pasar, bauran pemasaran (marketing
mix), strategi penetrasi pasar dan pemberian feedback dari Bank Aceh Syariah
Cabang Pembantu UIN Ar-RAniry Banda Aceh untuk kepuasan nasabah.
Strategi pemasaran Giro Amanah iB yang dilakukan oleh Customer Service
terbukti mengalami pertumbuhan yang baik terlihat dari peningkatan nasabah
dari tahun ketahun, hal ini dibuktikan dengan adanya data nasabah yang  telah
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dituliskan pada buku nasabah giro. Pada tahun 2014 sebanyak 13 nasabah giro
baik perorangan maupun badan hukum. Sedangkan pada tahun 2015 meningkan
menjadi sebanyak 26 nasabah giro untuk semua instasi dan pada tahun 2016
makin meningkat menjadi sebanyak 29  nasabah giro untuk perorangan dan juga
semua instasi. Selain strategi pemasaran yang disebutkan diatas, layanan
terhadap nasabah juga sangat penting untuk diperhatikan.
Selain itu, berdasarkan hasil pengamatan prosedur pembukaan Giro
Amanah iB telah terlaksana sesuai Standart Operasional Prosedur (SOP) dan
sesuai dengan prinsip syariah berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN)
Nomor. 01/DSN-MUI/IV/2000 bahwa giro yang tidak dibenarkan dalam syariah
yaitu giro yang berdasarkan perhitungan bunga, dan giro yang dibenarkan yaitu
giro yang berdasarkan prinsip wadi’ah yad dhamanah. Sedangkan prinsip
wadi’ah yad amanah tidak ginukan di dalam perbankan syariah karena pihak
penerima titipan tidak diperkenakan menggunakan barang uang yang dititipkan
dan tidak bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan barang titipan yang
bukan diakibatkan perbuatan atau kelalaian penerima.
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BAB EMPAT
PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan pada bab sebelumnya
tentang Strategi Pemasaran Giro Amanah iB pada PT. Bank Aceh Syariah
Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
Strategi yang digunakan oleh PT. Bank Aceh Syariah dalam memasarkan
produk Giro Amanah iB adalah segmentasi dan targeting pasar, yaitu membagi
suatu pasar menjadi kelompok-kelompok pembeli yang berbeda seperti nasabah
dalam kalangan menengah dan kalangan menengah keatas, bauran pemasaran
(marketing mix) merupakan strategi kombinasi yang dilakukan oleh berbagai
perusahaan dalam bidang pemasaran untuk mencapai tujuan pemasarannya,
dengan menggunakan konsep 4P yaitu product (produk), price (harga), place
(lokasi), dan promotion (promosi) strategi penetrasi pasar yaitu
menginformasikan produk Giro Amanah iB  dengan cara promosi. Promosi
merupakan cara yang dilakukan bank dalam menginformasikan barang maupun
jasa yang dimiliki oleh bank tersebut secara lansung maupun tidak lansung dan
feedback untuk kepuasan nasabah.yaitu memberikan kepuasan kepada
nasabahnya, seperti layanan yang baik dan menjaga silahturahmi dengan
nasabah. Strategi yang dilakukan oleh Account Officer ini terbukti mampu
meningkatkan jumlah nasabah pada produk Giro Amanah iB baik dalam bentuk
perorangan maupun badan hukum. Selain itu pelayanan yang baik dan
memuaskan kepada nasabah tetap diutamakan.
4.2 Saran
Berdasarkan dari hasil Kerja Praktik pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang
Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh, maka penulis memberikan beberapa
masukan dan saran diantaranya:
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1. Untuk dapat terus meningkatkan jumlah nasabah, diharapkan pihak
marketing agar terus kreatif dan inovatif dalam mengembangkan dan
menawarkan produk Giro Amanah iB kepada masyarakat.
2. Saat proses penawaran setiap produk khususnya produk Giro Amanah
iB, bagian marketing harus bersifat terbuka kepada konsumen
mengenai kelebihan dan kekurangan produk yang ditawarkan.
3. Untuk setiap kegiatan pemasaran yang dijalankan oleh PT. Bank Aceh
Syariah Cabang Pembantu UIN Ar-Raniry Banda Aceh, khususnya
bagian marketing, diharapkan untuk tetap Amanah, Hasanah dalam
memberikan kebaikan bagi masyarakat, serta tetap berpegang pada
prinsip syariah sebagai lembaga yang menjalankan sistem syariah.
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